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Article history: This study analyzes the implementation of the deep learning curriculum as an
Submitted: 11 April 2026 innovative transformation to improve learning quality in educational institutions. The
Final Revised: 23 April 2026 research was motivated by the shift toward active, reflective, contextual, and student-
Accepted: 16 May 2026 centered learning in 21st-century education. A qualitative case study approach was
Published: 22 June 2026 conducted at a secondary school implementing the Merdeka Curriculum. Participants
Keywords: included the principal, vice principal for curriculum affairs, teachers, and students
Deep Learning Curriculum selected through purposive sampling. Data were collected through semi-structured
Learning Quality interviews, participatory observation, and documentation, then analyzed using the
Reflective Miles and Huberman interactive model. The findings revealed that the deep learning
Pedagogical Innovation curriculum increased students’ engagement, motivation, collaboration, creativity, and

critical thinking through meaningful and contextual learning activities. Teachers also
played a greater role as facilitators in creating participatory and reflective classrooms.
Nevertheless, several obstacles remained, particularly limited pedagogical competence
among teachers and inadequate learning facilities. This study contributes to the
development of innovative learning strategies for improving educational quality in
schools and strengthening sustainable curriculum innovation in contemporary
educational practices for institutional transformation and long-term instructional
improvement across diverse settings.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum deep learning sebagai
transformasi inovatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di lingkungan pendidikan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 yang
menuntut pembelajaran aktif, reflektif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus pada salah satu
sekolah menengah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Informan penelitian terdiri atas
kepala sekolah, wakil kurikulum, guru, dan peserta didik yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi partisipatif, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kurikulum deep learning mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, kolaborasi,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui pembelajaran kontekstual,
reflektif, dan berbasis pengalaman. Guru berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif dan bermakna bagi peserta didik. Namun, implementasi
kurikulum masih menghadapi kendala berupa keterbatasan kompetensi pedagogik guru serta
fasilitas pendukung pembelajaran yang belum memadai. Penelitian ini memberikan perspektif
baru mengenai implementasi kurikulum deep learning dalam transformasi mutu
pembelajaran serta pengembangan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Kata kunci: Kurikulum Deep Learning, Mutu Pembelajaran, Reflektif, Inovasi Pedagogik
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Kurikulum Deep Learning Sebagai Transformasi Inovatif Mutu Pembelajaran

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 telah mendorong terjadinya perubahan
paradigma pembelajaran dari pendekatan tradisional menuju pembelajaran yang lebih
adaptif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik secara
menyeluruh. Transformasi tersebut dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital,
perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta meningkatnya kebutuhan
masyarakat global terhadap sumber daya manusia yang memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Dalam konteks global, sistem pendidikan
tidak lagi hanya menekankan pada penguasaan materi akademik, tetapi juga pada
kemampuan peserta didik dalam memahami, mengolah, dan menerapkan pengetahuan
secara kontekstual dalam kehidupan nyata. UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan
masa depan perlu membangun pembelajaran yang humanistik, berkelanjutan, dan mampu
menciptakan pengalaman belajar bermakna bagi peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut,
pendekatan deep learning berkembang sebagai paradigma pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif peserta didik melalui proses berpikir mendalam, refleksi, pemecahan
masalah, dan pembelajaran autentik yang relevan dengan konteks sosial kehidupan (Fullan
et al., 2020; UNESCO, 2021).

Urgensi transformasi pembelajaran di Indonesia juga terlihat dari berbagai indikator
mutu pendidikan nasional yang masih menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan pemecahan masalah
peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah masih cenderung berorientasi pada
hafalan dan belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta
pembelajaran kontekstual. Data tersebut memperkuat kebutuhan terhadap implementasi

kurikulum deep learning sebagai strategi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah.

Indikator Pendidikan Itlfé):f;:ila R(a)tE é[a)t a Sumber
Literasi Membaca PISA 2022 359 476 |OECD (2023)
INumerasi/Matematika PISA 2022 [366 472 |OECD (2023)
[Kemampuan Sains PISA 2022 1383 485 IOECD (2023)
Pembelajaran berbasis hafalan di Masih dominan | — Kemendikbudristek
sekolah (2022)

Dalam konteks pendidikan Indonesia, transformasi pembelajaran mulai diarahkan
melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
proses belajar. Kurikulum ini dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang fleksibel,
kontekstual, dan diferensiatif sesuai kebutuhan siswa. Namun, implementasi di lapangan
masih menghadapi berbagai tantangan. Praktik pembelajaran di sekolah pada umumnya
masih didominasi oleh metode ceramah, penyampaian materi secara satu arah, serta
orientasi pada penyelesaian target kurikulum dan capaian nilai akademik. Penelitian
Herwina (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi karena keterbatasan pemahaman pedagogik dan
pengelolaan kelas. Selain itu, penelitian Alfiana (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran belum sepenuhnya mampu menciptakan pengalaman belajar
yang mendalam karena guru lebih banyak memanfaatkan teknologi sebagai media
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penyampaian materi, bukan sebagai sarana membangun pembelajaran reflektif dan
kolaboratif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi kurikulum belum
sepenuhnya diikuti oleh transformasi paradigma dan praktik pembelajaran di ruang kelas
(Herwina, 2021; Alfiana, 2021).

Fenomena tersebut menjadi persoalan penting karena mutu pembelajaran memiliki
keterkaitan erat dengan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan generasi muda
dalam menghadapi tantangan sosial maupun perkembangan teknologi global. Pembelajaran
yang berorientasi pada hafalan dan pencapaian akademik jangka pendek cenderung
menghasilkan peserta didik yang kurang memiliki kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta kemampuan adaptasi sosial. Dari perspektif sosial dan budaya, kondisi ini
dapat memengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami realitas kehidupan yang
semakin kompleks dan dinamis. Oleh sebab itu, pendekatan deep learning dipandang relevan
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna melalui keterlibatan aktif peserta
didik dalam membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman belajar yang autentik.
Fullan et al. (2020) menjelaskan bahwa deep learning merupakan proses pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter,
kompetensi global, dan kemampuan kolaboratif peserta didik. Pendekatan tersebut
memungkinkan terjadinya hubungan pembelajaran yang lebih reflektif dan humanistik
sehingga proses belajar tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual, tetapi juga
transformasi pengalaman belajar peserta didik secara menyeluruh (Fullan et al., 2020;
Darling-Hammond et al., 2020).

Meskipun kajian mengenai deep learning mulai berkembang dalam penelitian
pendidikan, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pengembangan
model pembelajaran, integrasi teknologi digital, dan pengukuran efektivitas pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian Chiu et al. (2021), misalnya, lebih menitikberatkan
pada pengembangan kurikulum berbasis kecerdasan buatan untuk meningkatkan
keterampilan abad ke-21. Penelitian lain juga cenderung menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur pengaruh model pembelajaran terhadap capaian akademik
peserta didik. Sementara itu, penelitian yang mengkaji makna implementasi kurikulum deep
learning, pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam, serta dinamika
sosial dan budaya yang memengaruhi proses pembelajaran masih relatif terbatas. Padahal,
pendekatan kualitatif memiliki peran penting dalam memahami realitas pendidikan secara
lebih mendalam melalui pengalaman, persepsi, dan praktik sosial para pelaku pendidikan.
Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut
agar implementasi kurikulum deep learning tidak hanya dipahami sebagai perubahan konsep
kurikulum, tetapi juga sebagai proses transformasi budaya belajar di lingkungan pendidikan
(Chiu et al., 2021; Creswell, 2018).

Selain itu, perubahan paradigma pembelajaran menuju deep learning tidak dapat
dilepaskan dari kesiapan guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun
pengalaman belajar reflektif, kolaboratif, dan kontekstual bagi peserta didik. Namun
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara
kebijakan kurikulum dan praktik pembelajaran di sekolah. Guru sering kali mengalami
kesulitan dalam menerjemahkan konsep pembelajaran mendalam ke dalam strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan budaya sekolah. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa implementasi kurikulum deep learning memerlukan
pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman guru, tantangan implementasi, serta
konteks sosial pendidikan yang memengaruhi keberhasilannya. Oleh karena itu, penelitian
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kualitatif menjadi penting untuk mengungkap proses, pengalaman, dan makna yang muncul
dalam implementasi kurikulum deep learning sebagai transformasi inovatif mutu
pembelajaran (Hargreaves & Fullan, 2012; Darling-Hammond et al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kurikulum
deep learning sebagai transformasi inovatif mutu pembelajaran dalam konteks pendidikan
Indonesia. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman guru terhadap konsep deep learning,
proses implementasi pembelajaran di kelas, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat penerapannya dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan Kkajian
pembelajaran mendalam berbasis pendekatan kualitatif, khususnya terkait pengalaman dan
praktik implementasi kurikulum di lingkungan pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru, sekolah, dan pengambil kebijakan
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih reflektif, kontekstual, dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik abad ke-21 (OECD, 2023; Fullan et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam
mengenai implementasi kurikulum deep learning sebagai transformasi inovatif mutu
pembelajaran dalam konteks nyata di lingkungan sekolah. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan praktik para pelaku pendidikan
secara komprehensif melalui interaksi langsung dengan situasi sosial yang diteliti. Menurut
Creswell, penelitian studi kasus digunakan untuk memahami suatu fenomena secara
mendalam dalam konteks tertentu melalui berbagai sumber informasi yang saling
terintegrasi. Pemilihan pendekatan kualitatif juga didasarkan pada tujuan penelitian yang
tidak berorientasi pada pengukuran statistik, melainkan pada interpretasi makna, proses

implementasi, dan dinamika sosial yang terjadi dalam penerapan kurikulum deep learning di
sekolah.

LANGKAH-LANGKAH METODE PENELITIAN

o—\ =
PENDEKATAN LOKASI PENENTUAN a TEKNIK e VALIDAS! DATA

PENELITIAN PENELITIAN SUBJEK DAN PENGUMPULAN

N INFORMAN DATA @

e « Triangulasi sumber
+ Menggunakan pendekatan - Dilaksanakan di salah satu o)

kualitatif dengan jenis sekolah menengah yang o i:tf;kk;tﬁ(ﬁrr:Ekﬂzh' * Wawancara semi-terstruktur (k:;ariaazei:;:?h' B
studi kasus. menerapkan Kurikulum N i - Observasi partisipatif B
Merdeka tahun ajaran mgtaipstalaran: « Triangulasi metode
+ Fokus pada pemahaman ) « Dokumentasi (perangkat i
2025/2026. « Informan tambahan: (wawancara, observasi,
mendalam tentang S pembelajaran, modul ajar, dokumentasi)
implementasi kurikulum « Dipilih secara purposive pessrtagdidik. evaluasi, kebijakan sekolah)

deep learning dalam .berdaslarkan aktiyitas « Teknik: purposive + Member checking
konteks nyata di sekolah. inovasi pembelajaran sampling dan snowball
berbasis deep learning.

« Triangulasi metode untuk

« Audit trail (pencatatan
safhplifg, memperkuat keabsahan data proses penelitian)

J

~
LO ANALISIS DATA (Model Interaktif Miles, Huberman, & Saldaia) o- HASIL PENELITIAN
6.1 KONDENSASI DATA 6.2 PENYAJIAN DATA 6.3 PENARIKAN
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VERIFIKASI

v » » # « Menghasilkan pemahaman
' . Seleksi, penyederhanaan, Menyajikan data dalam Menarik kesimpulan secara

mendalam tentang implementasi

dan pengelompokan data bentuk narasi deskriptif, berkelanjutan selama kurikulum deep learning sebagai
mentah. tabel, atau bagan. penelitian. transformasi inovatif mutu

« Mengidentifikasi tema-tema « Memudahkan pemahaman « Verifikasi dilakukan terus- pembelajaran.
utama terkait implementasi pola, hubungan, dan menerus agar hasil sesuai « Memiberikontribusi tecretisdan
kurikulum deep learning. dinamika yang muncul. fakta lapangan.
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pembelajaran di sekolah.
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Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah menengah yang telah menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 2025/2026.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut
aktif mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis deep learning dan pembelajaran
diferensiatif. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, wakil kurikulum, dan guru mata
pelajaran yang terlibat langsung dalam implementasi pembelajaran. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu memiliki
pengalaman minimal dua tahun dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, memahami
konsep pembelajaran mendalam, dan aktif dalam pengembangan strategi pembelajaran
inovatif. Selain itu, penelitian juga melibatkan beberapa peserta didik sebagai informan
pendukung untuk memperoleh perspektif mengenai pengalaman belajar yang mereka
rasakan selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik snowball sampling digunakan
apabila peneliti memerlukan informan tambahan berdasarkan rekomendasi dari informan
utama.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali
pengalaman, persepsi, serta pemahaman guru dan peserta didik terkait implementasi
kurikulum deep learning. Teknik ini memberikan fleksibilitas kepada peneliti untuk
mengembangkan pertanyaan sesuai konteks penelitian sehingga data yang diperoleh lebih
mendalam. Observasi partisipatif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memahami secara langsung interaksi guru dan peserta didik, penggunaan strategi
pembelajaran, serta dinamika kelas dalam penerapan pembelajaran mendalam. Selain itu,
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa perangkat pembelajaran,
modul ajar, catatan evaluasi pembelajaran, serta dokumen kebijakan sekolah terkait
implementasi Kurikulum Merdeka. Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data
tersebut bertujuan untuk memperkuat kedalaman data sekaligus meningkatkan validitas
hasil penelitian melalui triangulasi metode.

Validasi data dilakukan menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi metode,
dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik untuk memastikan konsistensi
informasi. Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh lebih kredibel dan objektif. Selain
itu, member checking dilakukan dengan meminta informan untuk meninjau kembali hasil
transkrip wawancara dan interpretasi data yang telah dibuat oleh peneliti guna memastikan
kesesuaian makna dan pengalaman yang disampaikan. Peneliti juga menerapkan audit trail
melalui pencatatan proses penelitian secara sistematis, mulai dari pengumpulan data hingga
analisis data, sehingga proses penelitian dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan seleksi,
penyederhanaan, dan pengelompokan data berdasarkan tema-tema penelitian yang
berkaitan dengan implementasi kurikulum deep learning. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan
dinamika yang muncul dari hasil penelitian. Tahap terakhir dilakukan melalui proses
penarikan kesimpulan dan verifikasi data secara terus-menerus selama penelitian
berlangsung agar hasil penelitian tetap konsisten dan sesuai dengan fakta lapangan. Melalui
analisis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman mendalam
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mengenai implementasi kurikulum deep learning sebagai transformasi inovatif mutu
pembelajaran dalam konteks pendidikan Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum deep learning dipahami oleh guru
sebagai pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses
belajar melalui pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan kontekstual. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran, pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi diarahkan pada proses eksplorasi pengetahuan dan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata peserta didik. Guru menyatakan bahwa
pendekatan deep learning memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif berdiskusi,
mengemukakan pendapat, dan membangun pemahaman secara mandiri. Salah satu guru
menyampaikan bahwa:

“Siswa sekarang lebih berani bertanya dan berdiskusi karena pembelajaran tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi mereka diajak mencari solusi dan
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari.”

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma pembelajaran dari teacher
centered learning menuju student centered learning. Hasil observasi juga memperlihatkan
bahwa guru mulai menggunakan metode pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok,
proyek berbasis masalah, dan refleksi pembelajaran sebagai bagian dari implementasi
kurikulum deep learning. Peserta didik terlihat lebih aktif dalam menyampaikan pendapat,
bekerja sama dalam kelompok, serta melakukan eksplorasi terhadap sumber belajar digital
maupun lingkungan sekitar sekolah.

Tema kedua yang ditemukan dalam penelitian ini berkaitan dengan transformasi mutu
pembelajaran melalui peningkatan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, pembelajaran berbasis deep learning
dianggap lebih menarik karena siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga
melakukan diskusi, observasi, dan presentasi hasil kerja kelompok. Salah satu peserta didik
menyatakan:

“Belajar jadi lebih menyenangkan karena kami tidak hanya mencatat, tetapi juga
mencari informasi sendiri dan berdiskusi dengan teman-teman.”

Temuan tersebut diperkuat melalui hasil observasi yang menunjukkan meningkatnya
interaksi sosial dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,
dokumentasi perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa guru telah mulai menyusun
modul ajar berbasis proyek dan aktivitas reflektif yang mendorong keterampilan berpikir
kritis serta kreativitas peserta didik. Dengan demikian, implementasi kurikulum deep learning
tidak hanya memengaruhi strategi mengajar guru, tetapi juga berdampak pada perubahan
budaya belajar peserta didik menjadi lebih aktif dan kolaboratif.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya berbagai kendala dalam
implementasi kurikulum deep learning. Kendala utama yang dihadapi guru berkaitan dengan
keterbatasan pemahaman pedagogik, pengelolaan waktu pembelajaran, serta kesiapan
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran aktif. Beberapa guru mengungkapkan bahwa
perubahan paradigma pembelajaran membutuhkan proses adaptasi yang tidak mudah
karena sebagian siswa masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu,
keterbatasan fasilitas pendukung seperti akses teknologi dan media pembelajaran juga
menjadi tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang optimal. Salah satu guru
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menjelaskan:

“Tidak semua siswa langsung aktif dalam pembelajaran. Ada yang masih menunggu
arahan guru karena terbiasa belajar dengan metode ceramah.”
Selain faktor peserta didik, guru juga mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran
yang benar-benar mendalam dan sesuai dengan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum deep learning memerlukan
kesiapan sumber daya manusia, budaya sekolah, dan dukungan sarana pembelajaran yang
memadai agar transformasi mutu pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
Untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap hasil penelitian, temuan utama
implementasi kurikulum deep learning disajikan dalam bentuk tabel dan diagram berikut.

Tabel 1. Temuan Utama Implementasi Kurikulum Deep Learning

No | Aspek Temuan Hasil Penelitian Dampak Pembelajaran
Paradigma Perul?ahan dar} teacher centered Peserta didik lebih aktif
1 . learning menuju student .
Pembelajaran . dan mandiri
centered learning
Strateci Diskusi kelompok, proyek Pembelajaran lebih
2 & . berbasis masalah, refleksi kontekstual dan
Pembelajaran : .
pembelajaran kolaboratif
3 Keterlibatan Siswa aktif berdiskusi dan Meningkatkan motivasi
Peserta Didik | menyampaikan pendapat belajar

4 | Peran Guru

Guru bertindak sebagai
fasilitator pembelajaran

Interaksi pembelajaran
lebih partisipatif

5 Kemampuan | Meningkatnya berpikir kritis Pemahaman konsep lebih
Peserta Didik | dan kreativitas mendalam

6 Kendala Keterbatasan pedagogik guru Implementasi belum
Implementasi | dan fasilitas pembelajaran optimal

Temuan seperti yang ada di tabel 1. tersebut diperkuat melalui hasil observasi yang
menunjukkan meningkatnya interaksi
pembelajaran berlangsung. Kurikulum Deep Learning juga berdampak pada perubahan

sosial dan partisipasi

budaya belajar peserta didik menjadi lebih aktif dan kolaboratif.

Tabel 2. Kendala Implementasi Kurikulum Deep Learning

Kendala Deskripsi Temuan Dampak

Kompetensi pedagogik Guru belum sepenul.mya Pembelajaran belum
memahami pembelajaran .

guru mendalam maksimal

Adaptasi peserta didik Siswa masih terbiasa Partisipasi belum merata
metode ceramah
Aktivitas proyek . .

Manajemen waktu membutuhkan waktu lebih giacr;ge;ipembela] aran sulit
panjang P

Fasilitas pembelajaran

Keterbatasan teknologi dan
media pembelajaran

Pembelajaran digital
belum optimal

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya berbagai kendala dalam

implementasi kurikulum deep learning, bahwa perubahan paradigma pembelajaran
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membutuhkan proses adaptasi yang tidak mudah karena sebagian siswa masih terbiasa
dengan metode pembelajaran konvensional.

Gambar 3. Proses Implementasi Kurikulum Deep Learning

Perencanaan Pembelajaran

!

Pembelajaran Kolaboratif

!
Diskusi dan Refleksi

!

Eksplorasi Kontekstual

!

Peningkatan Motivasi dan Berpikir Kritis

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum deep learning telah
mendorong perubahan paradigma pembelajaran menuju pembelajaran yang lebih aktif,
reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar dan interaksi
sosial peserta didik dengan lingkungannya. Dalam konteks penelitian ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang menciptakan ruang belajar kolaboratif sehingga peserta didik dapat
mengembangkan pemahaman secara mandiri. Temuan tersebut mendukung pendapat
Fullan et al. yang menyatakan bahwa deep learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang mampu membangun kompetensi global, kreativitas, komunikasi, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik melalui pengalaman belajar autentik. Implementasi
pembelajaran berbasis proyek dan diskusi kelompok yang ditemukan dalam penelitian ini
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juga menunjukkan adanya upaya guru dalam menciptakan pembelajaran bermakna sesuai
dengan karakteristik Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pembelajaran berbasis deep learning
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chiu et al. yang menjelaskan bahwa
pembelajaran mendalam mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui aktivitas
eksploratif dan penggunaan sumber belajar yang kontekstual. Dalam penelitian ini, peserta
didik merasa lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena mereka memiliki kesempatan
untuk berdiskusi, mengeksplorasi informasi, dan menghubungkan materi pelajaran dengan
pengalaman kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
mendalam tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik, tetapi juga
membangun pengalaman belajar yang lebih humanistik dan partisipatif.

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum
deep learning masih menghadapi berbagai kendala, terutama berkaitan dengan kesiapan guru
dan budaya belajar peserta didik. Temuan ini berbeda dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang lebih menekankan efektivitas pembelajaran mendalam tanpa mengkaji
secara mendalam proses adaptasi yang terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran reflektif
dan mengelola kelas aktif. Selain itu, peserta didik yang terbiasa dengan pembelajaran
konvensional memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan pola pembelajaran yang lebih
partisipatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa transformasi kurikulum tidak hanya berkaitan
dengan perubahan dokumen pembelajaran, tetapi juga perubahan budaya belajar dan
kesiapan pedagogik guru. Oleh karena itu, implementasi kurikulum deep learning
memerlukan dukungan pelatihan berkelanjutan, penguatan kompetensi pedagogik, serta
pengembangan budaya sekolah yang mendukung pembelajaran inovatif.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
pembelajaran mendalam berbasis pendekatan kualitatif, khususnya dalam memahami
pengalaman dan praktik implementasi kurikulum di lingkungan sekolah. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum deep learning sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial, budaya belajar, dan kesiapan aktor pendidikan dalam
memaknai perubahan pembelajaran. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi bagi sekolah dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi implementasi
Kurikulum Merdeka yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi kurikulum deep learning pada jenjang
pendidikan dan konteks sekolah yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih luas
mengenai dinamika transformasi mutu pembelajaran di Indonesia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum deep learning menjadi
salah satu bentuk transformasi inovatif dalam meningkatkan mutu pembelajaran di
lingkungan pendidikan. Pendekatan pembelajaran ini mendorong perubahan paradigma
dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih aktif, reflektif,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
penerapan kurikulum deep learning mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi belajar,
kreativitas, kemampuan komunikasi, serta kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun ruang belajar partisipatif
dan mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Di sisi
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lain, implementasi kurikulum deep learning masih menghadapi berbagai tantangan, terutama
terkait kesiapan pedagogik guru, adaptasi budaya belajar peserta didik, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta fasilitas pendukung yang belum sepenuhnya memadai. Oleh karena itu,
transformasi mutu pembelajaran tidak hanya memerlukan perubahan kurikulum secara
administratif, tetapi juga penguatan kompetensi guru, budaya belajar inovatif, serta
dukungan lingkungan sekolah yang kondusif dan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran kontekstual,
humanistik, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 di Indonesia serta
mendukung penguatan implementasi pembelajaran yang lebih adaptif, kreatif, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh.
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